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ABSTRAK

Telah dilakukan pembuatan simplisia dan isolasi senyawa penanda dari daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.). Pemeriksaan meliputi
organoleptis/ makroskopis, mikroskopis, susut pengeringan, kadar abu, kadar abu
larut asam, kadar senyawa larut air, dan kadar senyawa larut etanol. Simplisia yang
diperoleh berwarna coklat, bau spesifik, dan tidak berasa. Pemeriksaan mikroskopik
adanya fragmen pengenal seperti rambut penutup berbentuk bintang terdiri dari
beberapa sel dengan ujung meruncing dan stomata tipe anomositik. Susut
pengeringan diperoleh 14,94%, kadar abu 2,11%, kadar abu tidak larut asam 0,49%,
kadar sari larut air 10,39%, kadar sari larut etanol 1,54%. Terpenoid ditetapkan
sebagai senyawa penanda yang diisolasi dari ekstrak etilasetat berupa kristal putih
kekuningan, tidak berbau, dan meleleh pada suhu 148-150oC. Berdasarkan data
spektrofotometer UV diketahui senyawa ini memiliki panjang gelombang maksimal
296,60 nm dengan absorban 0,397. Dari data spektroskopi IR diketahui senyawa ini
mengandung gugus –OH, C=O dan C-H.



I. PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan berbagai jenis tumbuhan obat yang banyak digunakan

untuk pengobatan oleh masyarakat zaman dahulu sampai sekarang. Pengetahuan

tentang khasiat berbagai tumbuhan pada masyarakat biasanya diwariskan secara turun

temurun berdasarkan kebiasaan. Oleh karena itu, penelitian-penelitian ilmiah perlu

dilakukan agar pengobatan secara tradisional ini dapat dipertanggungjawabkan

(Harun & Hoesin, 1988).

Tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu sumber senyawa kimia yang penting

dalam pengobatan. Umumnya senyawa kimia ini berupa senyawa metabolit sekunder

seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid, steroid, dan lain-lain yang memiliki

aktifitas biologis yang beragam. Hal ini mendorong para ahli kimia untuk mengisolasi

zat aktif biologis yang terdapat dalam beraneka ragam tumbuhan. Diharapkan

nantinya dapat menghasilkan berbagai zat kimia yang dapat digunakan sebagai obat,

baik untuk kesehatan manusia maupun agronomi.

Salah satu tumbuhan obat yang sering digunakan oleh masyarakat adalah

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait.) Hassk.) yang termasuk ke dalam Famili

Myrtaceae dan mempunyai nama internasional Rosemyrtle. Secara tradisional daun

tumbuhan ini digunakan sebagai obat cacing pada manusia (Harun & Hoesin, 1988),

mengobati luka, kudis, sakit perut, diare, sakit kepala, mencegah infeksi dan

pendarahan setelah melahirkan (Burkill, 1966). Buah digunakan sebagai anti bisa,

disentri, dan diare (Burkill, 1966; Perry & Arnold, 1980) juga dapat dimakan dan

dibuat selai di India disebut dengan thaonti (Bailey, 1930). Sedangkan sari akar R.

tomentosa digunakan untuk mengobati sakit jantung, mengurangi rasa sakit setelah



melahirkan, obat diare, infeksi kulit dan untuk perawatan bekas luka pada kornea

mata (Burkill, 1966; Bailey, 1930).

Dari daun R. tomentosa ini telah diisolasi beberapa senyawa organik antara

lain senyawa golongan flavon glikosida seperti myrisetin-3-O-α-L-rhamnoshida dan

golongan ellagitannin seperti 2,3-heksahidrosksidifenil-D-glukosa (Hou, Wu & Liu,

1999). Selain itu juga ditemukan triterpenoid seperti lupeol, β-amyrin, betulin (Hui,

Li & Luk, 1975), moretenol yaitu 21αH-hop-22(29)-en-3β.30 dan asam ursolat (Hui

& Li, 1976). Sedangkan ekstrak etil asetat dari daun tumbuhan ini mengandung

Rhodomyrton yang aktif terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli

(Dachriyanus, Salni, Sargen, Skelton, Soediro, Sutisna, White & E. Yulina, 2002).

Identifikasi dan karakteristik senyawa hasil isolasi dilakukan melalui pemeriksaan

organoleptis, sifat fisika, sifat kimia dan dilanjutkan dengan pemeriksaan sifat

fisikokimia memakai alat spektroskopi ultraviolet dan inframerah (Dachriyanus, 2004;

Sastrohamidjojo, 1991; Rews, Rodriguez & Jaspars, 1998).

Penelitian dan evaluasi yang ada masih perlu dilengkapi dengan data dan

keterangan yang jelas dan terperinci terhadap pemeriksaan kemurnian tumbuhan R.

tomentosa antara lain bertujuan untuk menghindari pemalsuan terhadap simplisia

sehingga perlu dilakukan karakterisasi terhadap simplisia R. tomentosa. Karakterisasi

ini dilakukan terhadap herba karena beberapa bagian tanaman ini dapat digunakan

sebagai obat.

Dengan adanya karakterisasi diharapkan mampu memberikan informasi

tentang spesifikasi baik secara organoleptis/makroskopik maupun mikroskopik

simplisia R. tomentosa sehingga dapat nantinya digunakan sebagai acuan untuk

menentukan kemurnian simplisia.



Selain itu juga dilakukan karakterisasi terhadap salah satu dari golongan

metabolitnya sebagai senyawa penanda dengan cara mengisolasi yaitu ekstraksi

secara maserasi dengan berbagai pelarut berdasarkan tingkat kepolaran. Pemisahan

senyawa dengan kromatografi, pemurnian dengan cara rekristalisasi. Karakterisasi

terhadap hasil isolasi meliputi pemeriksaan secara organoleptis, pemeriksaan kimia,

penentuan jarak leleh, pemeriksaan kromatografi lapis tipis, spektrofotometer

Ultraviolet dan spektrofotometer Inframerah. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini

akan bermanfaat sebagai data-data yang mengacu kepada parameter mutu simplisia

daun R. tomentosa dan pengembangan fitofarmaka.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap simplisia R. tomentosa

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Pemeriksaan Organoleptis/Makroskopis simplisia yaitu berupa bubuk,

berwarna coklat, bau spesifik dan tidak berasa. Pemeriksaan mikroskopik

adanya fragmen pengenal seperti rambut penutup berbentuk bintang dan

stomata tipe anomositik.

2) Susut pengeringan 14,94%, kadar abu 2,11 %, kadar abu tidak larut asam

0,49%, kadar senyawa terlarut dalam campuran air:kloroform 10,39% ,

dan kadar senyawa terlarut dalam etanol 1,54%.

3) Dari hasil isolasi didapatkan senyawa terpenoid FE22 yang berupa kristal

putih kekuningan dan tidak berbau sebanyak 11,4 mg dengan jarak leleh

148-150oC, serapan maksimal 296,60 nm dan absorban 0,397. Memiliki

regangan –OH, C-H dan C=O

5.2 Saran

Disarankan untuk melengkapi data spektroskopi senyawa FE22 agar diketahui

struktur dan rumus molekulnya serta mencari metabolit sekunder lainnya dari

tumbuhan R. tomentosa yang dapat digunakan sebagai senyawa penanda.
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